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ABSTRAK 

 

Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu buka hanya 

2 (dua) kali selama seminggu, yaitu di hari Kamis dan Minggu. Adapun untuk 

pengadaan bazar sembako yang rutin dilakukan yaitu ketika bulan suci ramadhan 

menuju hari raya idul fitri. Pengadaan bazar sembako ini tentu merugikan bagi 

pedagang, karena pengadaan bazar sembako diadakan ketika hari pasaran ini buka 

yaitu hari Kamis dan hari Minggu. Pengadaan bazar sembako ini tentu merugikan 

pedagang lain dan amat sangat menguntungkan bagi si pembeli karena 

mendapatkan harga sembako murah untuk kebutuhan pokok hidupnya. Banyak 

terjadi jual-beli yang tidak sehat dalam Pasar Tradisional Kecamatan Pegelaran 

Kabupaten Pringsewu ini. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, kiranya 

penulis dapat mengemukakan beberapa permasalahan penelitian ini sebagai 

berikut, yaitu apa penyebab pengadaan bazar sembako diadakan di hari pasaran 

Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu dan bagaimana 

Islam memandang pengadaan bazar yang mengakibatkan kerugian bagi pedagang 

lain di Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu ini. Adapun 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penyebab pengadaan bazar 

sembako diadakan di hari pasaran Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran 

Kabupaten Pringsewu dan untuk mengetahui bagaimana Islam memandang 

pengadaan bazar yang mengakibatkan kerugian bagi pedagang lain di Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Penelitian ini termasuk 

dalam jenis penelitian lapangan (field research), penelitian yang dilakukan dengan 

cara menggali informasi untuk mendapatkan data langsung dari lapangan 

penelitian.  Teknik pengumpulan data yaitu dengan cara wawancara, dokumentasi 

dan observasi.  
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MOTTO 

 

 

         

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, 

Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu 

orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Imran: 139) 
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BAB I 

PENDAULUAN 
 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam memahami proposal ini. Maka perlu adanya uraian 

terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait 

dengan tujuan skripsi ini. Dengan penegasan tersebut diharapkan tidak 

akan terjadi kesalahpahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa 

istilah yang digunakan dan merupakan proses penekanan terhadap pokok 

permasalaan yang akan dibahas. Adapun judul dari skripsi ini “ Tinjauan 

Hukum Islam Tentang Bazar Sembako Dalam Menurunkan Harga 

dan Minat Membeli Masyarakat Kepada Pedagang Lain di Pasar 

Tradisional, Pagelaran, Pringsewu” Adapun istilah-istilah yang perlu 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tinjauan 

Tinjauan adalah hasil dari meninjau, melihat sesuatu yang sangat 

jauh dari tempat yang tinggi.
1
 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam adalah nama yang bisa diberikan kepada dasar-dasar 

dan hukum-hukum yang di wahyukan oleh Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW yang diwajibkan kepada umat Islam untuk 

mematuhi sebaik-baiknya, baik hubungan dengan Allah maupun 

                                                             
1
 Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amalia, 2005), h. 336. 

1 



2 

 

dengan sesama manusia lainnya adalah syariah atau lengkapnya 

syariah Islamiyah yang dalam bahasa Indonesia lazim disebut di 

sebut syariah Islam.
2
 

3. Bazar 

Baszar adalah pasar yang sengaja diselenggarakan untuk jangka 

waktu beberapa hari, pameran dan penjualan barang-barang 

kerajinan, makanan, sembako dan sebagainya yang hasilnya untuk 

amal, pasar amal.
3
 

4. Sembako (Sembilan Bahan Pokok) 

Sembako adalah Sembilan jenis kebutuhan pokok masyarakat yang 

terdiri dari berbagai bahan-bahan makanan dan minuman. 
4
 

Berdasarkan uraian di atas, maksud judul skripsi ini adalah 

penelitian mendalam yang akan dilakukan untuk mendapatkan fakta-

fakta yang jelas mengenai Tinjauan hukum Islam tentang bazar sembako 

dalam menurunkan harga dan minat membeli Masyarakat kepedagang 

lain di pasar tradisional Pagelaran, Pringsewu. 

 

 

 

 

 

                                                             
2
 Hasby Ash-Sidieqy, Falsafah Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), h. 44. 

3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), h. 150. 
4
 Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 115//MPP/Kep/2/1997 

Tanggal 27 Februari 1998 (disingkat: Kepmenperindag 115/1998). 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan-alasan penulis tertarik  dalam memilih dan 

menentukan judul ini sebagai berikut: 

1. Alasan Obyektif 

a. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini mengenai 

bagaimana tinjauan hukum  Islam tentang bazar sembako dalam 

menurunkan harga dan minat membeli masyarakat kepedagang 

lain di Pasar Tradisional Kecamaan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu. 

b. Terjadinya perbedaan harga yang lebih murah dibandingkan 

dengan pedagang lain. 

c. Karena pasar tradisional adalah pasar yang masih ada hingga 

saat ini dan banyak digemari oleh pembeli dikarenakan 

harganya yang murah daripada harga di pasar swalayan. 

2. Alasan Subyektif 

a. Judul ini sangat relevan dengan disiplin ilmu yang ditekuni 

penulis yaitu Jurusan Muamalah di Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

b. Tempat penelitiannya mudah untuk dijangkau. 

c. Skripsi yang diambil sangat menarik karena belum ada yang 

pernah membahasnya dan menjadi tantangan tersendiri bagi 

penulis. 
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C. Latar Belakang Masalah 

     Persaingan usaha di bidang perdagangan barang dewasa ini semakin 

ketat. Hal ini dikarenakan terlalu banyak perilaku usaha yang 

menjalankan bisnis pada bidang yang sama. Kondisi ini didukung oleh 

adanya faktor permintaan pasar yang semakin besar dan peluang bisnis 

yang memang menjanjikan. Kebutuhan akan ketersediaan barang-barang 

sembako semakin meningkat seiring dengan jumlah penjualan sembako 

yang ada di masyarakat yang selalu meningkat setiap tahunnya.
5
    

Islam adalah agama Allah SWT yang memberikan pedoman kepada 

umat manusia yang menjaminkan mendatangkan kebahagiaan hidup 

perseorangan, kelompok, jasmani, rohani, material dan spiritual di dunia 

maupun di akhirat.
6
 Sebagai agama yang telah disempurnakan, agama 

Islam yang di bawa oleh Nabi Muhammad SAW memberikan pedoman 

hidup yang menyeluruh  meliputi bidang akidah yaitu cara bagaimana 

manusia harus percaya kepada Allah SWT, ibadah yaitu cara bagaimana 

seharusnya manusia mengabdi kepada Allah SWT, Akhlak yaitu cara 

bagaimana manusia melaksanakan kehidupan bertetangga, baik dalam 

kehidupan berkeluarga, bernegara, berekonomi, bergaul antar bangsa dan 

sebagainya.
7
 Begitupun kehidupan manusia yang tidak dapat terlepas 

berbagai persoalan ekonomi, baik di daerah perkotaan maupun jauh di 

                                                             
5 A. S, Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
Tahun 2006), h. 186 
6
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010), h. 2. 

7
 Masduha Abdurrahman, Pengantar dan Asas-Asas hukum Perdata Islam, (Surabaya: 

Central Media, 2011), h. 74. 
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pelosok desa. Salah satu bentuk transaksi ekonomi dalam masyarakat yaitu 

jual-beli.
8
 

Kehidupan manusia tidak  lepas dari bermuamalah, Islam telah 

memberikan garis kebijakan yang jelas. Salah satu contoh kegiatan 

bermuamalah adalah profesi atau dengan kata lain bekerja. Profesi atau 

bekerja merupakan hal yang sangat diperhatikan dan dimuliakan dalam 

Islam. Karena bekerja merupakan suatu ibadah dan hal tersebut sangat 

disukai oleh Allah SWT. Islam memiliki aturan hukum yang dijadikan 

sebagai pedoman bagi kehidupan manusia, baik yang terdapat di dalam al-

Qur‟an maupun as-Sunnah.
9
 

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan 1997 telah 

membawa dampak yang luas bagi masyarakat sampai saat ini. 

Pertumbuhan ekonomi penduduk merosot hingga mengakibatkan turunnya 

berbagai indikator kesejahteraan masyarakat yang salah satu indikatornya 

yaitu tingkat pendapatan perkapita yang tidak mengalami peningkatan 

bahkan cenderung menurun.
10

 

Kondisi tersebut memicu lambatnya perekonomian di Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu.  Masyarakat semakin kesulitan dalam 

mencukupi kebutuhan serta melonjaknya harga bahan pokok sementara 

penghasilan masyarakat tidak dapat mengikuti kenaikan harga tersebut. 

                                                             
8
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Mu‟amalat, (Yogyakarta: Perpustakaan 

Fakultas Hukum UII, 1992), h. 7. 
9
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam; Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), h. 2. 
10

 Yusuf Qardhawi, Shadaqah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, (Bandung: Romaja 

Rosdakarya, 2010), h. 78. 
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Oleh karena itu, Pemerintah daerah Pagelaran Kabupaten Pringsewu sering 

di mengadakan bazar sembako setiap tahun nya dalam event-event tertentu 

untuk menjaga stabilitas harga kebutuhan pokok. Akan tetapi, dengan 

adanya bazar sembako ini, pedagang lainnya yang ada di Pasar Tradisional 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu merasa dirugikan karena 

mengurangi omsetnya.
11

 

Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu buka 

hanya 2 (dua) kali selama seminggu, yaitu di hari Kamis dan Minggu. 

Adapun untuk pengadaan bazar sembako yang rutin dilakukan yaitu ketika 

bulan suci ramadhan menuju hari raya idul fitri. Pengadaan bazar sembako 

ini tentu membuat turunnya omset para pedagang sembako, karena 

pengadaan bazar sembako diadakan ketika hari pasaran ini buka yaitu hari 

Kamis dan hari Minggu. Pengadaan bazar sembako ini tentu merugikan 

pedagang lain dan amat sangat menguntungkan bagi si pembeli karena 

mendapatkan harga sembako murah untuk kebutuhan pokok hidupnya. 

Banyak terjadi jual-beli dengan perbandingan harga yang tidak sesuai di 

pasar Tradisional Kecamatan Pegelaran Kabupaten Pringsewu ini. 

Seharusnya bazar ini tidak dilakukan di hari pasaran Pasar Tradisional ini 

beroperasi, sehingga tidak akan ada pihak yang merasa dirugikan dalam 

pengadaan bazar sembako ini. Untuk itu penulis  merasa perlu untuk 

mengkaji lebih lanjut terkait bazar sembako yang yang diadakan di hari 

pasaran Pasar Tradisional ini dibuka. Kemudian bagaimana Islam 

                                                             
11

 Tim Kuliah Kerja Nyata, Bazar Sembako Murah, (Surabaya: Universitas Sebelas 

Maret, 2015), h. 1. 
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memandang bazar sembako yang mengakibatkan kerugian bagi pedagang 

lain. 

D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian pada skripsi ini yaitu apa yang menyebabkan 

pengadaan bazar sembako ini diadakan di hari pasaran dan bagaimana 

Islam memandang masalah bazar yang mengakibatkan kerugian bagi 

pedagang lain. 

E. Rumusan Masalah 

Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik yang sesuai 

dengan titik tekan kajian, maka harus ada rumusan masalah yang benar-

benar fokus. Ini dimaksudkan agar pembahasan dalam karya ilmiah ini  

tidak melebar dari apa yang dikehendaki. Mengacu pada latar belakang di 

atas, maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa penyebab pengadaan bazar sembako diadakan di hari pasaran 

Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu? 

2. Bagaimana hukum Islam terhadap pengadaan bazar sembako yang 

mengakibatkan kerugian bagi pedagang lain di Pasar Tradisional 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu? 

F. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang kita ketahui setiap langkah dan usaha pasti 

memiliki suatu tujuan. Tujuan penelitian pada hakikatnya mengungkapkan 
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apa yang hendak dicapai oleh peneliti.
12

 Tujuan penelitian adalah untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan di atas, yakni: 

1. Untuk mengetahui penyebab pengadaan bazar sembako diadakan di 

hari pasaran Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Islam memandang pengadaan bazar 

sembako yang mengakibatkan kerugian bagi pedagang lain di Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

G. Signifikansi Masalah 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca an penulis sendiri tentang manfaatnya. Adapun di antara manfaat 

yang dapat diberikan: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan alternatif 

informasi bagi pembaca, sebagai bahan referensi dan memberikan 

pemahaman terkait permasalahan sosial dalam perekonomian di Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

2. Secara Praktis 

Sebagai suatu syarat untuk memenuhi tugas akhir guna 

memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syariah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. 

 

                                                             
12

 Mukti Fajar dan Yuliano Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), h. 89. 
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H. Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian untuk sangat penting untuk diperhatikan agar 

dalam pelaksanaan penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan secara 

keilmuan. Adapun yang menjadi bagian-bagian dari metode penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan 

(field research), ialah penelitian yang langsung dilakukan di 

lapangan atau pada responden.
13

 Dilakukan dengan cara menggali 

informasi untuk mendapatkan data langsung dari lapangan 

penelitian. Adapun data yang diteliti yaitu tentang tidak 

meratanya pengadaan bazar sembako di Pasar Tradisional 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Adapun yang 

dimaksud dengan sifat penelitian deskriptif analitis yaitu 

penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data.
14

 

 

 

                                                             
13

 Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan 

LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015), h. 12. 
14

 Cholid Narbuko, Abu Achmad, Metode Penelitian, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2013), h. 

44. 
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2. Sumber Data 

Sesuai dengan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, 

maka yang termasuk dalam sumber datanya ialah: 

a. Sumber Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti atau ada hubungan dengan 

objek yang diteliti.
15

 Dalam hal in penelitian memperoleh data 

atau informasi langsung dengan menggunakan instrumen-

instrumen yang telah ditetapkan sebagai populasi dan sampel. 

Data primer dianggap lebih akurat karena data ini disajikan secara 

terperinci. Data primer ini secara khusus dikumpulkan oleh 

peneliti untuk menjawab pertanyaan riset atau penelitian. Data 

primer dapat berupa pendapat subjek riset (orang) baik secara 

individu maupun kelompok, kejadian atau kegiatan dan hasil 

penguji. Dalam hal ini data primer dilakukan di Pasar Tradisional 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu.  

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data atau informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung dari objek penelitian yang bersifat publik 

yang terdiri atas struktur organisasi data kearsipan, dokumen, 

laporan-laporan, buku-buku, jurnal dan sumber data lainnya yang 

berkenaan dengan penelitian.
16

 

 

                                                             
15

 Muhammad Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 

57. 
16

 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 

79. 
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3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi ialah totalitas dari semua objek atau individu yang 

memiliki karakeristik tertentu, jelas dan lengkap. Objek atau nilai 

yang akan diteliti dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, 

media dan lain sebagainya.
17

 Populasi digunakan untuk 

menyebutkan seluruh elemen atau anggota dari seluruh wilayah 

yang menjadi sasaran penelitian.
18

 Dalam skripsi ini populasinya 

yaitu lebih dari 300 pedagang yang berjualan dan 30 pedagang 

yang diteliti di Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu setiap hari Kamis dan Minggu. Adapun pengadaan 

bazar sembako ini biasanya diadakan oleh PEMDA (Pemerintah 

Daerah), Dinas Sosial, Dinas Koperindag, Perusahaan-perusahaan 

besar dan lain sebagainya. 

b. Sampel 

Sampel ialah bagian dari populasi yang diambil dengan cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap serta dapat dianggap mewakili populasi.
19

 Sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, penentuan sampel dalam 

teknik ini dengan pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan 

sampel.
20

 Purposive sampling adalah pengambilan sampel 

                                                             
17

 Susiadi, Metodologi Penelitian, Ibid., h. 120. 
18

 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 147. 
19

 Ibid., h. 120 
20

 Ibid., h. 155 
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berdasarkan ciri-ciri atau sifat tertentu yang diperkirakan 

mempunyai sangkut paut erat dengan ciri-ciri atau sifat yang ada 

dalam populasi yang telah diketahui sebelumnya. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu beberapa perangkat pasar 

dan 300 pedagang sembako di Pasar Tradisional Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Hasil wawancara penelitian ini 

adalah Bapak Yasin sebagai Koordinator Pasar Tradisional 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, Bapak Angger 

Mulyo sebagai salah satu staff penanggung jawab Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, Bapak 

Udin Mujhidan sebagai salah satu bagian dari petugas kebersihan 

di Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, 

Bapak Imron Ali sebagai salah satu petugas keamanan di Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu, Ibu 

Maryam sebagai salah satu pedagang sembako dan Ibu Dwi 

sebagai pedagang sembako kecil. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview), 

Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data primer yang 

bersumber langsung dari responden penelitian di lapangan 

(lokasi).
21

 Adapun yang diwawancarai yaitu para penjual 

                                                             
21

 Ibid., h. 86. 
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sembako di Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten 

Pringsewu. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa foto, catatan, buku, majalah, jurnal, teori, dalil 

atuapun hukum-hukum dan lain sebagainya yang berhubungan 

dengan masalah penyelidikan.
22

 

c. Metode Observasi (Pengamatan) 

Observasi (Pengamatan) adalah alat pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki.
23

 

 

5. Teknik Pengelolaan Data 

Pengelolaan data yang penulis lakukan yaitu dengan beberapa 

cara sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data (editing) ialah mengoreksi apakah data 

yang terkumpul sudah lengkap, sudah benar dan sudah sesuai 

dengan masalah. 

b. Verifikasi Data (Verification) 

Verifikasi data (verification) ialah mengelompokan data dan 

memahami makna dari data tersebut. 

                                                             
22

 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2000), h. 83. 
23

 Ibid., h. 203. 
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c. Penyusunan/Sistematika Data (Constructing/ Systemazing) 

Penyusunan/sistematika data (Constructing/Systemazing) 

yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan 

berdasarkan urutan masalah.
24

 

 

6. Metode Analisi Data 

Data yang telah diperoleh dan dikumpulkan melalui alat 

pengumpulan data selanjutnya akan dianalisis secara kualitatif, 

sehingga diperoleh suatu kesimpulan penelitian. Dalam menganalisis 

data dan menarik kesimpulan digunakan cara berfikir induktif, yaitu 

penarikan kesimpulan atau fakta-fakta yang khusus, peristiwa-

peristiwa yang kongkrit kemudian dari fakta-fakta dan peristiwa yang 

khusus  itu ditarik generalisasi yang bersifat umum.
25

 

Dengan metode ini penulis dapat menyaring atau menimbang data 

yang telah terkumpul dan dengan metode ini data yang ada dianalisis 

sehingga didapatkan jawaban yang benar dari permasalahan. Di dalam 

analisa data penulis akan mengolah data-data yang diperoleh dari hasil 

studi kepustakaan dan lapangan. Data tersebut akan penulis olah 

dengan baik dan untuk selanjutnya diadakan pembahasan terhadap 

masalah-masalah yang berkaitan. 

 

 

                                                             
24

 Surjarweni V. Wiratama, Metode Penelitian: Lengkap Praktis dan Mudah di Pahami 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014), h. 31. 
25

 Susiadi, Metodologi Penelitian Ibid., h. 5. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kajian Teori 

1. Pedagang 

a. Pengertian Pedagang 

Pedagang adalah orang atau badan yang melakukan aktivitas 

jual beli barang atau jasa dipasar. Perbuatan perniagaan pada 

umumnya ialah perbuatan pembelian barang untuk dijual  lagi. 

Dalam proses berdagang terjadi transaksi jual-beli yang di mana 

secara istilah fiqh, jual beli disebut dengan sebutan al-ba‟i yang 

artinya menjual, mengganti dan menukar sesuatu dengan sesuatu 

yang lainnya.
26

 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-ba‟i, 

altijarah dan al-mubadalah sebagaimana firman Allah SWT 

dalam Surah Fathir Ayat 29 yang berbunyi: 

َْ وِت   ْٛ ُ َٓ ٠تٍَْ َّْ اٌَّزِ ٠ْ ٛ  اِ ٍَ ااٌصَّ ْٛ ُِ الَبَ  َٚ ٕ  بَ اللهِ  ب سَصَلْ َّّ ِِ ا  ْٛ ُ ْٔفمَ اَ َٚ ا ةَ  ُْ عِشًّّ ُٙ

ػَلَ  َْ تجِ  ١َِٔ  َٚ ْٛ سَ تًّ ٠شَْجُ ْٛ ُ ْٓ تبَ  ﴾٩٢﴿شَةًّ ٌَّ

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 

Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari 

rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-

diam dan terang-terangan, mereka mengharapkan perniagaan 

yang tidak akan merugi”.
27
  (QS. Fathir : 29) 

 

 

                                                             
26

 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariat, (Jakarta: Predana Media Group, 2012), h. 101. 
27

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahannya, 

(Bandung: Pustaka Indonesia, 2016), h. 437. 

15 
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b. Macam-Macam Pedagang 

Para pedagang di pasar-pasar tentu beranekaragam 

macamnya mulai dari pedagang kecil sampai kepada pedagang 

besar. Berikut adalah macam-macam pedagang: 

1) Pedagang Besar/Distributor/Agen Tunggal adalah Pedagang 

yang membeli atau mendapatkan produk barang dagangannya 

dari tangan pertama atau produsen secara langsung. Pedagang 

jenis ini biasanya diberikan hak wewenang wilayah tertentu 

dari produsen. Pedagang besar meliputi semua kegiatan yang 

telibat dalam penjualan barang atau jasa kepada orang-orang 

yang mau membelinya untuk dijual kembali atau untuk 

penggunaan bisnis. 
28

 

2) Pedagang Grosir adalah semua aktivitas yang melibatkan 

penjualan barang dan jasa kepada pihak yang membeli untuk 

dijual kembali atau pemakaian bisnis.
29

 

3) Pedagang Eceran/Pengecer adalah pedagang yang menjual 

barang yang dijualnya langsung ke tangan pemakai akhir atau 

konsumen dengan jumlah satuan atau eceran. Pengecer ialah 

semua kegiatan yang terlibat dalam penjualan barang dan jasa 

secara langsung kepada konsumen akhir untuk pemakaian 

pribadi. Pengecer ini terdiri dari 2 (dua) macam, yaitu 

                                                             
28

 Philip Kotle dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 2, (Jakarta: 

Prenhalindo, 2006), h. 185. 
29

 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2015), h. 148 
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pengecer toko yang berarti ia melakukan penjualan terhadap 

barangnya kepada konsumen secara langsung di satu tempat 

(toko). Kemudian ada pengecer non-toko meliputi penjualan 

kepada konsumen akhir melalui katalog, telepon, internet, 

pengiriman surat langsung, acara belanja rumah, televisi, 

pihak rumah dan kantor, hubungan pintu ke pintu, mesin 

penjualan otomatis dan pendekatan penjual lainnya.
30

 

4) Importir/Pengimpor adalah perusahaan yang memiliki fungsi 

menyalurkan barang dari luar negera ke negaranya. 

5) Eksportir/Pengeskpor adalah perusahaan yang memilii fungsi 

menyalurkan barang dari dlaam negara ke negara luar 

(lainnya).
31

 

 

2. Jual Beli 

a. Pengertian Jual Beli 

Jual beli berasal dari kata ببع  (baa‟a) atau al-ba‟i yang 

artinya menjual, mengganti atau menukar (sesuatu dengan sesuatu 

yang lain).
32

 Secara istilah, ada beberapa definisi tentang jual beli 

yang dikemukakan oleh para Ulama  fiqh  meskipun substansi dan 

tujuan masing-masing definisi adalah sama. Ulama Hanafiyyah 

                                                             
30

 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Penerbit 3T Indonesia, 2003), h. 

130. 
31

 Mustofa Andrian Saputra, Definisi Pedagang, diakses secara (On-Line) pada tanggal 17 

Juni 2020 Pukul 22.52 WIB di laman https://www.google.com/definisi-pedagangm?q=html-1     
32

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2003), h. 113. 

https://www.google.com/definisi-pedagangm?q=html-1
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mengemukakan pendapatnya tentang jual beli, yaitu dengan 

saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentu.
33

 

Definisi berikut mengandung pengertian bahwa cara khusus yang 

dimaksud ialah melalui ijab (ungkapan membeli dari pembeli) 

dan qabul (pernyataan menjual dari penjual) atau juga bisa 

melalui saling memberikan barang dan harga dari penjual dan 

pembeli.
34

  

Definisi lain yang diungkapkan oleh Ulama Malikiyyah, 

Syafi‟iyyah dan Hanabillah yaitu jual beli adalah saling menukar 

harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik dan 

kepemilikkan.
35

 Sayyid Sabiq mendefinisikan jual beli dengan: 

ببَدَ  ِٗ  ٌتَُ  ُِ جْ َٛ ٌْ ضٍ ػٍََٝ ا ْٛ ٍْهٍ بؼََ ِِ  ًُ ٔمَْ ْٚ ًِ اٌتَّشَاضِٝ أَ بيٍ ػٍََٝ عَب١ِْ َِ

 ِٗ ِْ ف١ِْ ْٚ ٌّْأرُّ  ا

Artinya: “Jual beli ialah pertukaran harta dengan harta atas 

dasar saling merelakan atau memindahkan milik dengan ganti 

yang dapat dibenarkan”.
36

 

 

Ibnu Qudamah mendefinisikannya dengan: 

ببَدٌَتَُ  ب ُِ ١ٍِْىًّ ّْ بيِ تَ َّ ٌْ بيٍ ببِا ٍُّىًّب َِ َّ تَ َٚ 

Artinya: “Saling menukar harta dengan dalam bentuk 

pemindahan miliki dan kepemilikkan”.
37

 

                                                             
33

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 111. 
34

 ibid 
35

 Ibid., h. 112. 
36

 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqh Muamalah Cet.II, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), h. 67. 
37

 Wahbah al-Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillah, Fiqh Al-Sunnah Jilid V Cet Ke-VIII, 

(Damaskus: Dar Al-Fikr Al-Mu‟ashir, 2005), h. 126.  
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Berdasarkan beberapa definisi tentang jual beli yang telah 

penulis paparkan di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli 

ialah suatu perjanjian tukar menukar di antara kedua belah pihak 

yang mana satu menerima benda dan pihak lain menerima uang 

sebagai kompensasi barang sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang telah dibenarkan syara‟ dan disepakati.
38

 Atau 

dapat diartikan bahwa jual beli tersebut lebih menekankan pada 

tukar menukar harta dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 

satu kepada yang lain, tukar menukar harta disini dapat berupa 

pertukaran barang dengan uang, seperti  yang terjadi zaman 

sekarang. Jual beli yang sekarang sangatlah berbeda dengan jual 

beli yang terjadi pada masyarakat primitif. Jual beli yang sering 

dilakukan oleh masyarakat primitif ialah dengan cara tukar 

menukar barang dengan barang (harta). Tukar menukar barang 

pada zaman primitif ini di zaman sekarang disebut dengan 

sebutan barter. Misalnya telur atau minyak dari luar negeri ditukar 

dengan lada dan kopi dari Indonesia dalam jumlah yang amat 

besar.
39

 

Adapun pengertian jual beli menurut Hukum Perdata (BW) 

ialah suatu peristiwa perjanjian timbal balik di mana pihak yang 

satu (penjual) berjanji untuk menyerahkan hak milik atas suatu 

                                                             
38

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Ibid., h, 115. 
39

 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Ibid., h. 115.  
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barang dan pihak lain (pembeli) berjanji untuk membayar dengan 

harga yang terdiri dari sejumlah uang sebagai imbalannya.
40

 

Dengan demikian kesimpulan jual belimenurut bahasa adalah 

tukar menukar suatu barang dengan barang yang lain atas dasar 

suka sama suka antara penjual dan pembeli. Sedangkan jual beli 

menurut istilah adalah tukar menukar suatu barang dengan barang 

yang lain yang dimiliki seseorang, yang mana penukaran barang 

ini dilakukan atas dasar suka sama sukadi antara kedua belah 

pihak yaitu si penjual dan pembeli sesuai dengan ketentuan yang 

dibenarkan syara‟ atau tidak bertentangan dengan ketentuan 

syariat Islam. 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Hukum jual beli pada dasarnya  adalah  mubah (boleh). Akan 

tetapi pada situasi-situasi tertentu menurut Imam Asy-Syatibi 

pakar fiqh Maliki, hukumnya boleh berubah menjadi wajib. Imam 

Asy-Syatibi memberikan contoh ketika terjadi praktek ihtikar 

(penimbunan barang sehingga stok hilang dari pasar dan harga 

melonjak naik).
41

 Jual beli sebagai sarana tolong menolong dalam 

memenuhi kebutuhan hidup umat manusia dan salah satu aktifitas 

ekonomi yang mempunyai landasaran seperti: 

1) Al-Qur’an 

                                                             
40

 Rahman Subekti, Aneka Perjanjian, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995). h. 1. 
41

 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, Ibid., h, 116 
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Al-Qur‟an adalah dasar hukum yang menduduki 

tingkatan paling tinggi untuk menentukan hukum-hukum 

yang berlaku dalam kehidupan beragama. Dalam hal jual beli 

terdapat dalam Surah An-Nisaa‟ Ayat 29 yang berbunyi: 

 ُْ ٌىَُ  ٛ ِْ آَأَ ْٛ الََتأَوٍُُْ ْٛ ُٕ َِ ءَا َٓ ُْ  ٠ََٓب٠َُّٙبَاٌَّز٠ِْ َْ  ب١َْٕىَُ ْٛ ْْ تىَُ ََٓ ًِ إِلََّ طِ ٌْب  شَةًّ  ببِ تجِ 

  ُْ ْٕىُ ِِّ ْٓ تشََاضٍ  َْ بِ  ػَ ُْ  إَِّٔبللهَ وَب ْٔفغَُىُ آَأَ ْٛ ُ لَتَمَْتٍُ ب ﴿َٚ ًّّ ُْ سَح١ِْ  ﴾٩٢ىُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”.
42

 
 

Makna kata ا ْٛ  ialah mengambil harta (memakan) تَبْ وٍُُ

dengan cara bagaimanapun. Kemudian kata  ُْ اٌَىُ َٛ ِْ  harta( أَ

sesamamu) ditujukan kepada semua orang, mengingat bahwa 

setiap orang harus saling bahu membahu di dalam menjamin 

hak dan kemashlahatan bersama. Sedangkan untuk kata  

berikutnya yaitu  ٍُُْتَأو ُْ ُْ ب١ََْٕىُ اٌَىُ َٛ ِْ اأَ ْٛ   ًِ ٍْبَبطَ  janganlah kamu) بِ

memakan harta sesamamu dengan carayang bathil) 

menunjukkan bahwasannya harta yang haram biasanya 

menjadi awal persengketaan dalam transaksi antara orang 

yang memakan dengan hartanya yang dimakan, karena 

masing-masing pihak ingin menarik harta itu. 

Ayat di atas mengidentifikasikan bahwa Allah SWT 

melarang kaum muslimin memakan harta orang lain secara 
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bathil seperti halnya melakukan transaksi berbasis bunga 

(riba‟), transaksi yang bersifat spekulatif judi (maisir).
43

  

Selanjutnya ayat ini megharuskan untuk mentaati aturan yang 

telah ditentukan  dan jangan sesekali melanggarnya. Dalam 

ayat ini mengandung arti adanya kerelaan kedua belah pihak 

dan yang terpenting ialah ijab dan qabul atau apa saja yang 

dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah terima ialah 

bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukkan 

kerelaan. 

Hubungan timbal balik yang seimbang, peraturan dan 

syariat yang mengikat serta sanksi yang sudah ditetapkan 

merupakan tiga hal yang selalu berkaitan dengan bisnis dan 

ketiga hal ini ada etika yang menjadikan pelaku bisnis tidak 

sekedar menuntut keuntungan materi yang segera. Akan 

tetapi menjalaninya sampai seperti tuntunan dalam al-

Qur‟an.
44

 

Adapun Ayat lain yang menjelaskan tentang jual beli 

terdapat dalam Qur‟an Surah al-Baqarah ayat 275 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

َٓ اَ  َْ  ٌَّز٠ِْ ْٛ ْٞ ٠َ  ٠أَوٍُُْ َُ اٌَّزِ ْٛ ُ ب٠مَ َّ َْ إلََِّوَ ْٛ ُِ ْٛ ُ ال٠ََمَ ْٛ ب  طُُٗ تخََبَّ اٌشِّ

َّظِّ   ٕبٌَْ ِِ  ُٓ
١ْط  ُْ لبَر   اٌشَّ ُ َّٙ آَ ٌهَِ بأَِٔ ْٛ ًُ اٌشِّ ٌُ ثْ ِِ باٌْب١َْغُ  َّ َّ ٛ  إِٔ أحََلَّ ا  بَ للهُ َٚ
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 َٚ ٌْب١َْغَ  ٛا  ا ب  ََ اٌشِّ ب  حَشَّ َِ  ٗٗ ٝ فٍََ  ٙ ْٔتَ ٖٗ فبَ بِّ ْٓ سَّ ِِّ ػِظَتٌ  ْٛ َِ  ٖٗ ْٓ جَبَٓءَ َّ فَ

ْٓ ػَب َِ َٚ َٓ اٌَِٝ اللهِ    ٖٗ شُ ِْ اَ َٚ ُْ ف١ِْٙبَ عٍَفََ   بُ إٌَّبسِ  ُ٘ ئهَِ اصَْح 
َٓ  ٌ دَ فبَُٚ

﴿ َْ ْٚ ٍِذُ  ﴾٩٢۵خ 
Artinya: “Orang-orang yang memakan (mengambil) riba 

tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 

kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 

Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan mereka 

berkata (berpendapat). Sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, padahal  Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan dari Tuhannya lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba) maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan) dan urusannya (terserah) 

kepada Allah SWT. Orang yang kembali (mengambil riba) 

maka orang itu ialah penghuni-penghuni neraka. Mereka 

kekal di dalamnya”. 
45

 

 

Ayat yang menjelaskan bahwa jual beli merupakan 

tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan. Artinya, telah 

ada hukum yang jelas dalam Islam yaitu boleh (mubah). 

Kebolehan jual beli ialah untuk menghindari manusia dari 

kesulitan dalam bermuamalah dengan harta. Dalam 

melakukan transaksi jual beli ini Allah SWT telah melarang 

umat manusia untuk melakukan riba‟ (memakan harta benda 

orang dengan jalan yang bathil). 

Bersumber dari uraiain di atas dapat dipahami bahwa 

Allah SWT telah melarang orang-orang yang beriman 

kepada-Nya untuk memakan harta yang bathil karena 

perbuatan itu melanggar ketentuan syara‟ dan dapat 

merugikan orang lain. Kemudian Allah SWT telah 
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menghalalkan perniagaan yang sesuai dengan ketentuan-

ketentuan syara‟ yang dilandasi dengan keridhoan kedua 

belah pihak yang melakukan akad. 

2) Hadits 

Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang 

Artinya: “Dari Anas bin Malik ra berkata: Rasulullah SAW 

melarang melakukan jual beli yang belum ditunai, jual beli 

yang buahnya belum matang (hijau), jual beli dengan 

sentuhan, jual beli dengan tebak-tebakan dan jual beli 

timbangannya tidak diketahui”.
46

 (HR. Bukhari Nomor 

2.207) 

 

Berdasarkan fenomena yang terjadi sekarang ini, banyak 

para pedagang muslim yang mengabaikan dan melalaikan 

aspek muamalah menurut hadist-hadist di atas, sehingga tidak 

peduli memakan barang yang haram atau menjual belikan 

barang-barang dengan cara yang tidak benar dan terlarang 

menurut syariat Islam. Sikap semacam ini merupakan 

kekeliruan yang harus diupayakan pencegahannya agar 

semua orang dapat membedakan mana yang boleh dan tidak 

serta menjauhkan diri dari segala yang syubhat apalagi 

haram. 
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Hal lain yang dapat dijadikan dasar dalam jual beli ialah 

risalah dari Rasulullah SAW yang telah menggadaikan baju 

besinya ketika membeli makanan dari seorang Yahudi, 

sebagaimana hadist yang berbunyi: 

Hadist yang lainnya dari Al-Baihaqi, Ibn Majah dan Ibn 

Hibban, Rasulullah SAW menyatakan: 

ادُ  حَذَثَِٕٝ َٛ ْٓ الأعْ َٟ صٍََّٝ اللهُ  ػَبئشَتَ  ػَ َّْ إٌَّبِ ْٕٙبَأَ َٟ اللهُ ػَ سَضِ

َُ اشِْتشََٜ عٍََّ َٚ  ِٗ َُٗ دِسْػَُٗ  ػ١ٍََْ سََّٕ٘ َٚ  ًٍ ٍّٞ اٌَِٝ أجََ دِ ْٛ ُ َٙ٠ ْٓ ِِ ب ًِّ طَؼَب

 )سٚاٖ اٌبخبسٜ(

Artinya: “Telah berkata al-Aswad dari Aisyah RA 

bahwasannya Nabi Muhammad SAW telah membeli makanan 

dari seorang Yahudi dengan tempo dan menggadaikan baju 

besinya”.
47

 (HR. Bukhari) 

 

Berdasarkan hadist di atas, dapat dipahami bahwa jual 

beli sudah dilakukan sejak zaman Nabi dan Nabi sendiri telah 

melihat langsung jual beli tersebut. Dalam hal ini, yang tidak 

mengikuti ketentuan hukum Islam tidak diperbolehkan dan 

tidak sah pula akad jual belinya, seperti terdapat hal semacam 

penipuan dan kecurangan serta saling menjatuhkan usaha jual 

beli atau barang dan pedagang. 

Hukum jual beli juga dijelaskan dalam hadist Nabi 

Muhammad SAW yaitu hadist Rifa‟ah Ibn Rafi‟ yang 

berbunyi sebagai berikut: 
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 ْٓ ٌّٞ  ػَ ًَ أَ َُ عُئِ اعٍََّ َٚ  ِٗ َّٟ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ َّْ إٌَّبِ ِٓ سَافِغٍ أَ سِفبَػَتَ بْ

ٌْىَغْبِ أط١َْبَُ؟ ِٖ  ا ًُ ب١ِذَِ جُ ًُ اٌشَّ َّ سٍ )سٚاٖ  لبَيَ : ػَ ْٚ بشُْ َِ ًٌّ ب١َْغٍ  وُ َٚ

 اٌبشصاسٚاٌحب وُ(

Artinya: “Dari Rifa‟ah Ibn Rafi‟ bahwa Nabi Muhammad 

SAW pernah ditanya: apakah profesi yang paling baik? 

Rasulullah SAW menjawab: Usaha tangan manusia 

sendiridan setiap jual beli yang diberkati”. (HR. Al-Barzaar 

dan Al-Hakim)
48

 

 

Hadist di atas sangatlah jelas memperbolehkan jual beli, 

bahkan menurut Nabi Muhammad SAW jual beli merupakan 

salah satu pekerjaan di masa mudanya. Kisah tentang 

Rasulullah SAW yang menjual barang-barang dagangan 

milik Siti Khadijah yang di kemudian hari menjadi istri Rasul 

menjadikan bukti bahwa Rasulullah SAW adalah seorang 

pedagang. Tidak ada perselisihan antara jual beli dan Islam 

sangat jelas memperbolehkannya, hanya saja dalam 

perkembangannya mengalami beberapa bentuk atau model 

jual beli yang membutuhkan pemikiran baru atau Ijtihad  di 

kalangan umat Islam. 

 

 

3) Ijma’ 
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Ijma‟ menurut bahasa berarti sepakat, setuju atau 

sependapat. Sedangkan menurut istilah yang dimaksud 

dengan Ijma‟ yaitu: 

ذٍصٍََّٝ َّّ حَ ُِ تِ َِّ ُ ِٙذِٜ ا جْتَ ُِ ِٗ فِٝ  اِتَّفبَقُ  فبَتِ َٚ َُ بؼَْذَ عٍََّ َٚ  ِٗ اللهُ ػ١ٍََْ

ٕبَ ِِ شٍ ِْ ٕبَلَْػَْصَبسِػٍََٝ أَ ِِ سِص لَُْ  ػَصْشٍ ْٛ ُِ. 

Artinya: “Kesamaan pendapat para mujtahid umat Nabi 

Muhammad SAW setelah beliau wafat pada suatu masa 

tertentu tentang masalah tertentu”.
49

 

 

 Ijma‟ adalah kesepakatan mayoritas mujtahid di antara 

umat Islam pada suatu masa setelah wafatnya Rasulullah 

SAW atas hukum syar‟i mengenai suatu kejadian atau 

kasus.
50

 Ulama muslim sepakat atas kebolehan akad jual beli. 

Ijma‟ ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia 

berhubungan dengan sesuatu yang ada dalam kepemilikkan 

orang lain dan kepemilikkan sesuatu itu tidak akan diberikan 

dengan begitu saja. Namun terdapat kompetensi yang harus 

diberlakukan.
51

 Berdasarkan pernyatan ini sangatlah jelas 

bahwasannya akad jual beli mendapatkan peاngakuan dan 

legalitas dari syara‟ dan sah untuk dilaksanakan dalam 

kehidupan umat manusia.  

4) Kaidah Fiqh 

ْٟ آ   ًُ فِ ٍتَِ الََ لأصَْ َِ ؼَب  ُّ
ٌ۟ ٙبَ اَّلَ بحَتِ بَ ا َّ ًٌ ػٍََٝ تحَْش٠ِْ ْْ ٠ذَُيَّ د١ٌَِْ  أَ
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Artinya: “Hukum asal semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
52

 

 

     Kaidah ini menjelaskan bahwa dalam setiap muamalah 

dan transaksi pada dasarnya diperbolehkan, seperti jual beli, 

sewa-menyewa, gadai, kerjasama (mudharabah dan 

musyarakah), perwakilan dan lain sebagainya kecuali yang 

sudah pasti diharamkan seperti mengakibatkan 

kemudharatan, tipuan, judi dan riba‟. 

بُٖ ببِاتَّؼَبلذُِ  َِ بإٌِتضََ َِ ٔت١ََجَْتُُٗ  َٚ  ِٓ تؼََبلِذ٠َْ ِّ ْٟ اٌؼَمْذِسِضَٟ اٌ ًُ فِ  الأصَْ

Artinya: “Hukum asal transaksi adalah keridhaan kedua 

belah pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya 

yang dilakukan”. 

 

Keridhaan yang dimaksud merupakan prinsip. Oleh 

sebab itu, transaksi barulah sah apabila didasarkan kepada 

keridhaan kedua belah pihak. Artinya yaitu tidak akan sah 

suatu akad, apabila salah satu pihak dalam keadaan terpaksa 

atau dipaksa atau lebih jauh lagi merasa tertipu.
53

 

c. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Jual beli adalah suatu akad yang dipandang sah jika sudah 

memenuhi rukun dan syaratnya.  Rukun jual beli yaitu dengan 

adanya ijab dan qabul. Ijab dan qabul tidak diwajibkan jika objek 

akad (barang) merupakan sesuatu yang kurang bernilai (haqir), 

akan tetapi cukup dengan mu‟atah (saling memberi tanpa ijab 
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qabul) sesuai dengan adat kebiasaan yang berlaku dimasyarakat.
54

  

Dalam menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan pendapat 

ulama Hanafiyyah dengan Jumhur Ulama. 

Rukun jual beli menurut Ulama Hanafiyyah yaitu ijab qabul, 

ijab artinya ungkapan membeli dari si pembeli dan qabul artinya 

yang menunukkan pertukaran barang secara ridho, baik dengan 

ucapan maupun perbuatan.
55

 Menurut Ulama Hanafiyyah, yang 

menjadi rukun dalam jual beli hanyalah kerelaan (ridho) dari 

kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli. Akan 

tetapi, karena adanya unsur kerelaan tersebut, justru yang 

menyulitkan karena unsur hati yang sulit untuk di indrakan 

sehingga tidak kelihatan ia benar-benar ridho atau tidak. Maka 

dari itu diperlukan indikasi yang menunjukkan kerelaan kedua 

belah pihak yang melakukan transaksi jual beli menurut mereka 

boleh tergambar dalam ijab dan qabul, atau melalui cara saling 

memberikan barang dan harga barang.
56

 Sedangkan menurut 

Jumhur Ulama rukun jual beli beli terbagi menjadi 4 (empat) 

rukun,
57

 yaitu di antaranya sebagai berikut: 

1) Adanya orang yang melakukan akad atau al-muta‟aqidain 

(penjual dan pebeli), 

2) Adanya sighat, 
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3) Terdapat barang yang diperjualbelikan, dan 

4) Ada nilai tukar pengganti barang. 

Adapun syarat dalam jual beli merupakan sebuah komitmen 

yang dijalin antara salah satu pihak dari beberapa pihak yang 

mengadakan transaksi dengan lainnya untuk mengambil manfaat 

dari barang tersebut.
58

 Para ulama berpendapat bahwa syarat jual 

beli terbagi beberapa macam, di antaranya: 

1) Syarat orang yang berakad
59

 

a) Berakal, artinya baik pembeli maupun penjual 

merupakan orang yang berakal agar tidak kerkecoh atau 

tertipu. Dalam hal ini jika antara pembeli ataupun 

penjual ada yang gila, maka tidak akan sah jual belinya.  

b) Kehendak pribadi, artinya jual beli yang dilakukan bukan 

merupakan sebuah paksaan ataupun karena kehendak 

orang lain, melainkan karna kehendak sendiri. 

c) Tidak mubazir, artinya barang yang dibeli si pembeli 

tidaklah barang yang disia-siakan. Mubazir adalah 

perbuatan yang dilarang dalam Islam. 

d) Baligh, artinya anak kecil tidak akan sah jual belinya, 

namun bagi sebagian memperbolehkan bagi yang belum 

berumur tapi sudah mengerti tentang tata cara jual beli. 

2) Syarat yang terkait dengan ijab dan qabul 
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Ijab ialah perkataan penjual seperti “saya jual barang ini 

dengan harga sekian….” qabul ialah perkataan pembeli 

seperti “saya akan beli dengan harga sekian…”. Ijab qabul 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh orang yang akan 

melakukan akad. Akad berasal dari bahasa Arab yaitu “al-

aqdu” yang berarti perikatan atau perjanjian dan 

permufakatan. Artinya, baha seluruh perikatan yang 

dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih tidak dianggap 

sah apabila tidak sejalan dengan kehendak syara‟ seperti 

kesepakatan untuk melakukan akad riba‟, menipu orang lain 

atau hal lain sejenisnya. Adapun syarat ijab qabul dalam jual 

beli yaitu sebagai berikut: 

a) Orang yang mengucapkan telah baligh dan berakal 

b) Qabul sesuai dengan ijab 

c) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. Majelis 

artinya tempat dilangsungkannya akad atau bisa 

berbentuk keadaan selama berlangsungnya akad 

sekalipun tidak dalam satu tempat. 

3) Syarat barang yang diperjualbelikan
60

 

a)   Suci, artinya barang yang tidak suci tidaklah sah 

diperjualbelikan. Uang hasil penjualannya tidak boleh 

digunakan untuk membeli suatu barang lainnya. 
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b) Manfaat, barang yang diperjualbelikan adalah barang 

yang bermanfaat baik untuk diri sendiri maupun orang 

lain. 

c) Barang dapat diserahkan, artinya tidak akan sah menjual 

barang yang tidak dapat diserahkan kepada si pembeli 

barang. 

d) Milik penuh dan penguasaan penuh, artinya barang yang 

akan dijual adalah milik si penjual penuh secara sah. 

Namun jika barang tersebut milik orang lain, maka ia 

harus diberi kuasa penuh atas barang yang akan dijual 

tersebut. 

e) Barangnya harus diketahui kedua belah pihak, artinya 

barang yang diperjualbelikan merupakan barang yang 

sudah diketahuii wujud dan keterangannya oleh kedua 

belah pihak. 

Adapun pendapat lain terkait syarat-syarat yang berkaitan 

dengan rukun jual beli di atas, para ulama fiqh mengemukakan 

syarat-syarat lainnya
61

, yaitu sebagai berikut: 

1) Jual beli yang terhindar dari cacat, 

2) Jika barang yang diperjualbelikan adalah benda bergerak, 

maka barang itu boleh langsung dikuasai sipembeli dan harga 

barang tersebut dikuasai si penjual, 
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3) Jual beli boleh dilakukan jika yang berakad mempunyai 

kekuasaan untuk melakukan jual beli, dan 

4) Syarat lain yang terkait dengan kekuatan hukum jual beli. 

Selain syarat umum di atas, jual beli dianggap sah jika 

terpenuhi syarat-syarat khusus yang disebut dengan syarat ijab 

qabul sebagai berikut:  

1) Orang yang mengucapkanya telah baligh dan berakal. 

2) Qabul sesuai dengan ijab. 

3) Ijab dan qabul dilakukan dalam satu majelis. 

Menurut Mustafa Ahmad Az-Zarqa, majelsi bisa berbentuk 

tempat dilangsungkannya akad dan bisa berbentuk keadaan 

selama berlangsungnya akad walaupun tidak dalam satu tempat. 

Ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah berpendapat bahwa antara ijab 

dan qabul  boleh di antara waktu yang telah disepakati sehingga 

pihak pembeli sempat berpikir. Namun ulama Syafi‟iyyah dan 

Hanabilah mengemukakan pendapatnya bahwa jarak antara ijab 

dan qabul  tidak terlalu lama yang dapat menimbulkan dugaan 

bahwa objek pembicaraan tersebut berubah. 

Zaman modern kini, perwujudan ijab dan qabul tidak lagi 

diucapkan tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan 

membayar uang dari si pembeli untuk menerima barang dan 

kepada si penjual untuk menerima uangnya tanpa ucapan apapun 

selain terjadinya tawar menawar. Hal ini banyak terjadi dalam hal 
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jual beli di pasar swalayan. Dalam fiqh Islam, jual beli semacam 

ini dinamakan bai‟al-mu‟athah. Akan tetapi, para Jumhur Ulama 

berbeda pendapat, mereka mengemukakan pendapatnya bahwa 

jual beli seperti ini hukumnya boleh jika hal ini sudah menjadi 

sebuah kebiasaan bagi masyarakat setempat. 

d. Sifat Jual Beli 

Sifat jual beli itu terbagi menjadi menjadi 3 (tiga) sifat, 

seperti: 

1) Jual beli shahih, adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 

syariat. Hukum sesuatu yang diperjualbelikan menjadi milik 

yang melakukan akad.
62

 

2) Jual beli batal, merupakan jual beli yangtidak memnuhi salah 

satu rukun, atau yang tidak sesuai dengan syariat seperti 

orang yang melakukan akad bukan ahlinya (contoh: orang 

gila dan anak kecil yang belum paham dengan jual beli). 

3) Jual beli rusak, artinya jual beli yang sesuai dengan ketentuan 

syarat pada asalnya tetapi tidak sesuai dengan syariat pada 

sifatnya. Misalnya, jual beli yang dilakukan oleh seorang 

yang mumayyiz tetapi bodoh sehingga menimbulkan 

pertentangan. 
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e. Macam-macam Jual Beli 

Macam-macam jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. 

Jika ditinjau dari segi hukumnya, jual beli dibagi menjadi 2 (dua) 

macam, yaitu: 

1) Jual beli yang sah menurut hukum 

2) Jual beli yang batal menurut hukum  

Kutipan Muhammad Jawad Mughniyyah dalam bukunya 

yang berjudul “Fiqh al-Iman Ja‟far Ash-Shadiq „Ard wa Istidla 

Juz 3 dan 4” bahwa jual beli terbagi menjadi beberapa macam, di 

antaranya sebagai berikut: 

1) Jual beli furdhuli, adalah jual beli yang ijab qabulnya 

dilakukan orang yang bukan berkepentingan langsung 

maupun wakilnya 

2) Jual beli nasi‟ah, adalah barang yang diperjualbelikan 

diserahkan saat itu juga sedangkan harganya diserahkan 

belakangan. 

3) Jual beli salam, adalah barang yang diperjualbelikan dengan 

harganya diserahkan saat itu juga sementara barangnya 

belakangan. 

4) Jual beli ash-sharf, adalah khusus berkenaan dengan emas 

dan perak. 

5) Jual beli murababah, adalah jual beli dengan keuntungan 

tertentu sesuai kesepakatan kedua belah pihak. 
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6) Jual beli muwadha‟ah adalah jual beli dengan kerugian 

tertentu. 

7) Jual beli tauliyah, yaitu jual beli sesuai dengan modal. 

 

     Jual beli jika ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek        

menurut pendapat Imam Taqiyuddin dibagi menjadi 3 (tiga) 

macam, yaitu sebagai berikut: 

عُ ثلََثتٌَ ب١َْغٌ  ْٛ ٌْب١ُُ تِ  اَ َِّ فٍ فِٝ اٌذَّ ْٛ صُ ْٛ َِ ب١َْغٌ ش١َْئٍ  َٚ شَب٘ذََةٍ  ُِ  ٍٓ ب١َْغٌ َٚ ػ١َْ

 ٍٓ ُْ تشَُبغَب ػ١َْ  ِ٘ذْ ئِبتٍَ ٌَ

Artinya: “Jual beli itu ada tiga macam: jual beli benda yang 

kelihatan, jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji dan 

jual beli benda yang tidak ada”.
63

 

 

     Hadist di atas mempunyia penjabaran uraian sebagai berikut: 

1) Jual beli benda yang kelihatan, artinya pada saat melakukan 

transaksi jual beli, benda atau barang yang diperjualbelikan 

ada di depan penjual dan pembeli. 

2) Jual yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual 

beli salam (pesanan). 

3) Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat artinya 

jual beli yang dilarang agama Islam karena barangnya tidak 

tentu atau masih gelap sehingga dikhawatirkan barang 

tersebut diperoleh dari curian.
64
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Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli dibai 

menjadi 3 (tiga) macam yaitu di antaranya sebagai berikut: 

1) Jua beli yang dilakukan dengan lisan, merupakan akad yang 

kebanyakan orang lakukan dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bermuamalah. 

2) Jual beli dengan penyampaian akad jual beli melalui utusan, 

perantara, tulisan atau surat-menyurat sama halnya dengan 

iijab qabul dengan ucapan, misalnya via pos dan giro. 

3) Jual beli dengan perbuatan saling memberikan (mu‟athah), 

artinya jual beli dengan mengambil dan memberikan barang 

tanpa ijab dan qabul.
65

 

Adapun jual beli yang dilarang terdapat 4 (empat) macam
66

, 

seperti: 

1) Ba‟i al-ma‟dum, ialah bentuk jual beli atas objek transaksi 

yang tidak ada ketika kontrak jual beli dilakukan. 

2) Ba‟i makjuz al-taslim, ialah akad jual beli di mana objek 

transaksi tidak bisa diserahterimakan. 

3) Ba‟i dain atau sering disebut dengan jual beli hutang, 

biasanya dilakuan dengan orang yang memilki beban hutang 

atau orang lain, baik secara kontan atau tempo. Transksi ini 

identik dengan riba‟, yaitu meminta tambahan waktu dengan 

adanya tambahan pembayaran. 
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4) Ba‟i al-gharar, merupakan jual beli yang meٜgandung unsur 

resiko dan akan menjadi beban untuk salah satu pihak serta 

mendatangkan kerugian finansial. Rasulullah SAW besabda: 

ا ْٚ ُ ... لَتَشَْتشَُ بءِ فإََِّٔٗ َّ هَ فِٝ اٌ َّ  حّذ(غَشَسٌ )سٚاٖ أ اٌغَّ

Artinya: “janganlah kamu membeli ikan di dalam air karena 

jual beli seperti ini termasuk gharar, alias nipu”.
67

 (HR. 

Ahmad) 

 

     Menurut Ulama fiqh, bentuk-bentuk gharar yang dilarang 

yaitu sebagai berikut: 

a) Tidak mempunyai kemampuan penjual untuk 

menyerahkan objek akad pada waktu terjadi akad, baik 

objek akad itu sudah ada maupun belum ada. Conrohnya: 

menjual janin yang masih dalam kandungan (perut) 

binatang ternak tanpa menjual induknya, atau contoh 

yang lainnya seperti menjual ikan yang masih dalam air 

(tambak). 

b) Menjual sesuatu yang belum dikuasai oleh penjual. Jika 

barang yang sudah dibeli dari orang lain belum 

diserahkan kepada pembeli, maka pembeli tersebut 

belum boleh menjual barang itu kepada pembeli yang 

lainnya. Akad semacam ini mengandung gharar karena 

terdapat kemungkinan rusak atau hilang objek akad yang 

                                                             
67
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menyebabkan akad jual beli pertama dan yang kedua 

menjadi batal (tidak sah). 

c) Tidak adanya kepastian tentang jenis pembayaran atau 

jenis benda yang dijual. Wahbah Al-Zuhaily 

mengemukakan pendapatnya yaitu bahwa ketidakpastian 

tersebut  merupakan salah satu bentuk gharar yang 

terbesar larangannya. 

d) Tidak adanya kepastian tentang sifat ertentu dari barang 

yang dijual. Misalnya; “saya jual mobil yang di rumah 

saya kepada anda”, tanpa menentukan ciri-ciri mobil 

tersebut secara tegas. Sama halnya dengan menjual buah-

buahan yang masih di pohon dan belum layak 

dikonsumsi. 

e) Tidak adanya kepastian tentang jumlah harga yang harus 

dibayarkan. Misalnya; orang berkata: “saya jual kopi 

kepada anda sesuai dengan harga yang berlaku pada hari 

ini”. Padahal jenis kopi terdapat berbagai macam dan 

harganya yang jelas berbeda-beda pula. 

f) Tidak adanya ketegasan dalam bentuk transaksi. Ada dua 

macam atau lebih yang berbeda dalam sau objek akad 

tanpa menegaskan bentuk transaksi mana yang dipilih 

ketika akad dilangsungkan. Misalnya; satu unit mobil 

dengan harga Rp. 85.000.000,- dengan harga tunai dan 
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Rp. 90.000.000,- dengan harga kredit. Akan tetapi, ketika 

terjadi akad baik penjual maupun pembeli tidak 

menentukan bentuk transaksi mana yang dipilihnya 

untuk membeli sebuah mobil tersebut. 

g) Tidak ada kepastian objek akad, karena ada dua objek 

akad yang berbeda dalam satu transaksi. Misalnya; salah 

satu dari dua jenis beras yang berbeda mutunya dijual 

dengan harga yang sama. 

h) Kondisi objek akad yang tidak dapat jaminan 

kesesuaiannya dengan yang ditentukan dalam transaksi. 

Misalnya: menjual seekor kuda pacuan yang sedang 

sakit. Di dalamnya terdapat jual beli gharar, karena baik 

penjual maupun pembeli  berspekulasi dalam transaski 

ini. 

Selain yang dikemukakan di atas, jika jual beli tersebut 

mengandung gharar (tipuan), maka ada transaksi gharar 

yang barangnya (objek akadnya) tidak ada, sedangkan 

nilainya ada yaitu dalam kehidupan sehari-hari disebut 

dengan jual beli fiktif.  Transaksi yang termasuk dalam 

transaksi gharar ialah menyangkut kualitas barang. Dlaam 

transaksi disebutkan kualitas barang yang berkualitas nomor 

satu, sedangkan dalam realisasinya kualitas barangnya pun 

berbeda. Gharar termasuk dalam mempermainkan harga, 
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seperti dalam transaksi harga barang dicantumkan dua atau 

tiga kali lipat dari harga pasaran yang berlaku. Adapun cara 

lain yng termasuk dalam gharar yaitu mengimpor atau 

mengekspor barang yang tidak sesuai dengan dokumen yang 

ada. Menyamakan barang tiruan dan aslinya, seperti yang kita 

ketahui banyak dijual dipasaran manapun yaitu arloji, mas 

murni dan imitasi dianggap sama. Hal ini tentu termasuk 

penipuan dalam jual beli. Masih banyak cntoh-contoh lain 

terjadi dalam transaksi jual beli yang mengandung unsur 

penipuan.  

Kegiatan jual beli yang dilarang dalam Islam diambil dalam 

buku Nasrun Haroen
68

 sebagai beikut: 

1) Jual beli yang dilarang tetapi sah hukumnya 

a) Talaqqi rabbun, yaitu praktek di mana seseorang 

mencegat orang yang membawa barang dan membeli 

barang tersebut sebelum sampai dipasar. Rasulullah 

SAW melarang jual beli ini dengan tujuan mencegah  

terjadinya kenaikan harga.
69

 

ْٓ طبَ ػَ طٍ َٚ َٚ  ْٛ بلبَيَ : سَعُ َّ ُْٕٙ ِٓ ػَبَّبطٍ سَضِٟ اللهُ ػَ ِٓ ابْ  ػَ

 َٚ  , ًّْ وْببَ ااٌَشُّ َٛ عٍََُّ : لَتٍََمََّ َٚ  ِٗ  ل١َ٠ََِغُ حَبيُ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ

ِٓ ػَبَّبطٍ  ٍْتُ لَِبْ بلٌَُٛٗ ضِشٌٌِببَدِلُ َِ لََ ١َ٠ِغُ حَبضِشٌٌِببَ دٍ؟  :  َٚ  :

( لبَي: لََ  ِّٞ اٌَّفْظُ ٌٍِْبخَُبسِ َٚ  ِٗ تَّفكٌَ ػ١ٍََْ ُِ ا ) غَبسًّ ّْ ُْ ٌَُٗ عِ ْٛ  ٠ىَُ
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Artinya: “Dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radiyallahu 

„anhu bahwa Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda: „Janganlah kamu menghadang kafilah di 

tengah perjalanan (untuk membeli barang dagangannya) 

dan janganlah orang kota menjual kepada orang desa.‟ 

Aku bertanya kepada Abbas: „Apa maksud sabda beliau 

„janganlah orang kita menjual kepada orang desa?‟. 

Ibnu Abbas menjawab: Janganlah menjadi makelar 

(perantara). (muttafaq „alaihi dan lafadznya menurut 

riwayat Bukhari).
70

 

 

b) Najasyi, ialah seseorang yang menambah atau melebihi 

harga temannya dengan memancing-mancing agar mau 

membeli barang milik temennya tersebut.
71

 Bentuk-

bentuk dari najasyi ini seperti, menaikkan harga pada 

saat lelang sedangkan dia tidak berniat untuk membeli 

baik ada kesepakatan sebelumnya antara dia dan pemilik 

barang atau perantara maupun tidak. Penjual 

menjelaskan kriteria barang yang tidak sesungguhnya. 

Penjual berkata “harga pokok barang ini sekian” dalam 

penetapan harga, padahal dia berdusta (berkata tidak 

jujur/berbohong).
72

 

c) Menawar barang yang sedang ditawar orang lain, 

misalnya seseorang mneyuruh penjual untuk menolak 

penawaran yang dilakukan oleh pembeli ain agar barang 

tersebut dijual kepadanya dengan harga yang lebih 

tinggi. 
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d) Menjual di atas penjualan orang lain, misalnya seseorang 

berkata “kembalikan saja barang itu kepada penjualnya 

kemudian barangku saja yang kamu beli dengan harga 

yang lebih murah”. Hal ini sesuai dengan sabda 

Rasulullah SAW yang melarangnya: 

َٚ  ٠ْثْ ػَبْذِ  حَذِ   ِٗ يَ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ْٛ َّْ سَعُ شَ, أَ َّ ِٓ ػُ  اللهِ بْ

, لبَيَ  ِٗ )سٚاٖ اٌبخب : لََ  عٍََُّ ُْ ػٍََٝ ب١َْغِ أخ١َِْ سٜ  ١َ٠ِغَ بؼَْضُىُ

 ٚاٌّغٍُ(

Artinya: “Abdullah bin Umar RA berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: Tidak boleh menjual untuk merusak 

penjualan kawannya”. (Bukhari, Muslim)
73

 

 

2) Jual beli terlarang dan batal hukumnya
74

 

a) Jual beli barang najis, memperjualbelikan barang yang 

dihukumi najis oleh agama atau syara‟ seperti beli 

minuman keras, bangkai, babi dan berhala seperti yang 

dijelaskan dalam hadist berikut ini: 

ٌْخِٕضِْ  ا َٚ ١ْتتَِ  َّ ٌْ ا َٚ شِ ّْ ٌْخَ ََ ب١َْغَ ا َّْ اللهَ حَشَّ َِ  إِ الْأصَْٕبَ َٚ  ٠ْشِ

Artinya: “sesungguhnya Allah SWT mengharamkan jual 

beli minuman keras, bangkai, babi dan berhala.” (HR. 

Bukhari Muslim)
75

 

 

     Akan tetapi mereka berbeda pendapat tentang barang 

yang terkena najis (al-mutanajis) yang tidak mungkin 

dihilangkan seperti minyakyang terkena bangkai tikus. 
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Ulama Hanafiyyah memperbolehkannya untuk barang 

yang tidak dimakan, sedangkan ulama Malikiyyah 

memperbolehkannya setelah dibersihkan. Jual beli 

benda-benda najis seperti di atas, karena semuanya itu 

dalam pandangan Islam ialah barang-barang najis dan 

tidak megandung makna harta. Hal ini sejalan dengan 

sabda Rasulullah SAW sebagai berikut: 

يَ  ْٛ غَ سَعُ ِّ ُ عَ ب : أََّٔٗ َّ َٟ اللهُ ػَُْٕٙ ِٓ ػَبْذِاللهِ سَضِ ْٓ جَببشِِبْ ػَ

تَ :  ىَّ َّ بِ َٛ ُ٘ َٚ ََ اٌفْتَْحِ,  يُ ػَب ْٛ َُ ٠مَُ عٍََّ َٚ  ِٗ َّْ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ إِ

يَ اللهِ, ْٛ سَعُ َٚ , اللهَ  ُٓ فُ ب٠َطٍَُْٝ بِٙبَ اٌغُّ ١ْتتَِ,فإََِّٔٙ َّ ٌْ ََ ا ْٛ أسََأ٠َْتَ شُحُ

دُ, ْٛ ٌْحٍُُ ُٓ بِٙبَا ٠ذَُْ٘ ٠غَْ َٚ حَشَا َٚ َٛ تصَْبحُِ بِٙبَإٌَّب طُ؟ فمَبَيَ : لََ,ُ٘

َُّ لبَ .ثُ يُ اللهِ ٌَ ْٛ ْٕذَ رٌَهَِ: لبَ يَ سَعُ َُ ػِ عٍََّ َٚ  ِٗ ًَ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ تَ

ٙبَ اللهُ  َِ  ْٛ ََ شُحُ بحَشَّ َّّ َّْ اللهَ ٌَ دَإِ ْٛ َُٙ١ٌْ ُٖ,ا ْٛ ٍُ َّ َ جَ ُٖ, فأَ ْٛ َُّ ببَػُ ا وَ ثُ ْٛ ٍُ

َُٕٗ. )سٚاٖ ٌبخبسٜ( َّ  ثَ

Artinya: “Jabis bin Abdullah RA telah mendengar 

Rasulullah SAW bersabda ketia Fathu Makkah: 

sesungguhnya Allah dan Rasulullah telah 

mengharamkan penjual khamar, bangkai, babi dan 

berhala kemudian ditanya: ya Rasulullah SAW, 

bagaimana lemak (gajih) bangkai yang digunakan untuk 

mencat kappal (perahu) dan meminyaki kulit juga untuk 

menyalakan lampu? Jawab Nabi Muhammad SAW: 

Tidak boleh, tetap haram menjualnya, kemudian 

dilanjutkan sabdanya: Semoga Allah SWT 

membinasakan kaum Yahudi, ketika Allah 

mengharamkan lemak (gajih) lalu mereka berusaha 

mengolahnya kemudian dijual dan dimakan hasilnya 

(penjualan itu)”.
 76

 (HR. Bukhari Muslim Nomor 2236) 
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b) Jual beli mazamin  ialah menjual sperma hewan. Di 

mana penjual membawa hewan pejantan kepada hewan 

betina untuk dikawinkan. Hal ini terdapat dalam hadist 

Bukhari sebagai berikut: 

 ِٓ ِٓ ابْ ػَ ُْٕٗ لبَيَ  َٚ َٟ اللهُ ػَ شَسَضِ َّ يُ اللهِ صٍََّٝ  ػُ ْٛ : ََٔٙٝ سَعُ

 ِٗ ًِ )سٚاٖ اٌبخبسٞ( اللهُ ػ١ٍََْ ٌْفحَْ ْٓ ػَغْبِ اَ عٍََُّ ػَ َٚ 

Artinya: “Ibnu Umar Radliyallahu „anhu berkata: 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa Sallam melarang 

mengupahkan persetubuhan binatang jantan.” (HR. 

Bukhari) 

 

c) Jual beli mulaqih adalah jual beli janin hewan yang 

masih dalam kandungan. 

d) Jual beli muhaqalah dan mukhadarah, merupakan jual 

beli tanaman dan buah buahan yang masih di lading atau 

di sawah dan belum dipanen. Jual beli dilarang karena 

akan memunculkan persengketaan riba‟.
77

 

e) Jual beli mulamasah adalah jual beli yang dilakukan 

dengan sentuh menyentuh barang yang dijual. Mislanya 

seseorang datang ke pasar kemudian menyentuh kain 

maka kain tersebut harus dibeli karena telah 

menyentuhnya. Hal ini dilarang karena mengandung 

tipuan dan kemungkinan menimbulkan kerugian 

terhadap salah satu pihak (si pembeli).
78
  Dasar 
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haramnya  jual belu ini yaitu hadist Nabi Muhammad 

SAW dari Anas bin Malik menurut riwayat al-Bukhari 

yang mengatakan
79

: 

يُ  ْٛ ْٓ أَظٍَ لبَيَ: ََٔٙٝ سَعُ ِٙٛ ػَ ِٓ اللهِ ًّصٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ َُ ػَ عٍََّ َٚ

ُّحَ  ٌْ َٚ ا غَتِ,  َِ لَ  ُّ ٌْ ا َٚ ٕبَ بزََةِ بلٍَتَِ,  ُّ ضَااٌْ ُّ ٌْ ا َٚ بَٕتَِ. )سٚاٖ ,  

 اٌبخبسٜ(

Artinya: “Dari Anas RA berkata: Rasulullah SAW 

melarang jual beli dengan cara muhaqalah, 

mukhadharah (menjual biji-bijian atau buah-buahan 

yang belum masak dan belum tentu bisa dimakan), 

mulamasah (menjual satu barang dengan cara hanya 

diraba), munabadzah (menjual barang dengan saling 

melempar, misalnya: lemparkanlah barangmu kepadaku 

dan aku akan melemparkan barangku kepadamu) dan 

muzabanah”.
80

 (HR. Bukhari Nomor: 2207) 

 

f) Jual beli munabadzah adalah jual beli lempar 

melemparkan apa yang ada padamu nanti juga akan 

dilemparkan semua yang ada pada si pelempar dan 

kemudian terjadilah jual beli. Jual beli ini dilarang 

karena terdapat gharar dan tidak adanya ijab dan 

qabul.
81

 

g) Jual beli bersyarat adalah jual beli di mana barang yang 

akan dijual jika ada hal lain sebagai syarat. Contohnya 

seseorang akan membeli tas dari orang lainnya dengan 

syarat orang tersebut harus menjual jam tangannya 

terlebih dahulu padanya. Menurut Ulama Hanafiyyah, 
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sah jika syarat tersebut baik seperti “saya akan membeli 

pakaian ini dengan syarat bagian yang rusak dijahit 

terlebih dahulu”. Begitu pun menurut Ulama Malikiyyah, 

ia memperbolehkan jika bermanfaat. Sedangkan menurut 

Ulama Syafi‟iyyah, ia berpendapat bahwa jual beli 

bersyarat ini diperbolehkan jika syarat mashlahat bagi 

salah satu pihak yang melangsungkan akad. Terakhir 

menurut Ulama Hanabilah , ia tidak memperbolehkan 

jika hanya bermanfaat bagi salah satu akad saja.
82

 Jual 

beli dengan syarat ini hampir sama dengan menentukan 

dua harga, hanya saja dianggap sebagai syarat, seperti 

seseorang yang mengatakan “aku jual tanahku dengan 

luas sekian dengan syarat kamu mau menjual sepeda 

motormilikmu kepadaku.
83

 

h) Jual beli dengan muzabanah menjual buah yang basah 

dengan buah yang kering. Contohnya menjual padi yang 

kering dengan bayaran padi yang basah.
84

 

f. Khiyar Dalam Jual Beli 

Khiyar dalam bahasa arab berarti pilihan. Dalam 

perdagangan atau jual beli dalam Islam diperbolehkan untuk 

memilih (khiyar), apakah si penjual dan si pembeli akan 

meneruskan atau membatalkannya. Hak memilih (khiyar) yaitu 
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mencari kebaikan dari dua perkara, antara menerima atau 

membatalkan sebuah akad jual beli karena ada suatu hal bagi 

kedua belah pihak.
85

  

Secara istilah, para ulama fiqh mendefinisikan khiyar antara 

lain menurut Sayyid Sabiq yaitu: 

طٍَبَُ خ١َْشُ  ْٛ ِْ اٌخ١ِبَسُُ٘ ٕبَلَِ ِِ  ِٓ ش٠َْ ِْ ٌْلأَ ٌْغَبءِ.ا الِإ  ْٚ  ضَبءِ أَ

Artinya: “Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua perkara 

melangsungkan atua membatalkan (jual beli)”.
86

 

 

Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 

melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi 

yang mereka lakukan, sehingga kemashlahatan yang di inginkan 

dalam sebuah transaksi tercapai dengan sebaik-baiknya. Tujuan 

diadakannya khiyar oleh syara‟ yaitu berfungsi agar kedua belah 

pihak yang berjual beli dapat memikirkan kemashlahatan masing-

masing lebih jauh agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari 

karena merasa tertipu.
87

  

Jadi, hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam guna untuk 

menjamin kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang 

melakukan jual beli. Jika dilihat dari satusudut padang, memang 

khiyar (opsi) ini tidak praktis, mengingat ia mengandung unsur 

ketidakpastian suatu transaksi. Namun, dari segi kepuasan pihak 
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yang melakukan transaksi, khiyar ini merupakan jalan terbaik 

dalam transaksi jual beli. 

Dasar hukum khiyar terdapat dalam Firman Allah SWT 

Surah An-Nisaa‟ Ayat 29 yang berbunyi:  

 ْٓ شَةًّ ػَ َْ تجِ  ْٛ ْْ تىَُ ََٓ ًِ إلََِّ طِ ٌْب  ُْ ببِ ُْ ب١َْٕىَُ ٌىَُ  ٛ ِْ آَأَ ْٛ ُ الََتأَوٍُْ ْٛ ُٕ َِ ءَا َٓ ٠بََٓا٠َُّٙبَاٌَّز٠ِْ

لََ  َٚ   ٝ ّْ ْٕىُ ِِّ ٝ  إَِّٔب تشََاضٍ  ّْ ْٔفغَُىُ آَأَ ْٛ ُ ب ﴿ تمَْتٍُ ًّّ ُْ سَح١ِْ َْ بِىُ  ﴾٩٢للهَ وَب

     Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di 

antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu”.
88

 

 

Maksud dari Ayat di atas ialah khiyar harus mengandung prinsip-

prinsip Islam, yaitu seoerti suka sama suka antara si penjual dan si 

pembeli, berhati-hati dalam mengadakan jual beli sehingga 

mendapatkan barang yang baik dan disukai, tidak semena-mena 

dalam menjual barang, bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan 

barang dan mendapat ridho Allah SWT. 

Terdapat hadist yang diriwayatkan oleh Muslim tentang 

khiyar jual beli sebagai berikut: 

 ِٓ ْٓ اِبْ ب, ػَ َّ ُْٕٙ َٟ اللهُ ػَ شَسَضِ َّ ِٗ ػُ يِ اللهِ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍَّْ ْٛ ْٓ سَعُ عٍََّ  ػَ َٚ َُ

ًُّ  ٠غََ لبَيَ: )إِرَاتبَبَ ,فىَُ ِْ جُلَ وَبٔبَ  اٌشَّ َٚ لبَ ُْ ٠تَفَشََّ بٌَ َِ ٌْخ١ِبَسِ بببِ َّ ُْٕٙ ِِ احِذٍ َٚ

ب ِّ ٠خ١ََُّشُأحََذُُ٘ ْٚ ب,أَ ١ْؼًّ ِّ بالَََْٓخَشَفتَبَب٠َؼََبالَََْٓ جَ ِّ ْْ خ١ََّشَأحََذُُ٘ ػٍََٝ رٌَهَِ خَشَ, فإَِ

جَبَ  َٚ لبَبؼَْ  فمَذََ ْْ تفَشََّ إِ َٚ ٌْب١َْغُ,  باٌَْب١َغَْ اَ ِّ ُْٕٙ ِِ احِذٌ  َٚ ُْ ٠تَْشُنْ  ٌَ َٚ ْْ تبَب٠َؼََب, ذَ أَ

ٌْب١َْغَ(فمَذَْ  جَبَ اَ َٚ 
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     Artinya: “Dari Ibnu Umar ra, bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: Apabila dua orang melakukan jual beli, maka masing-

masing orang mempunyai hak khiyar (memili antara 

membatalkan atau meneruskan jual beli) selama mereka belum 

berpisah dan masih bersama, atau selama salah satu dai antara 

keduanya tidak menentukan khiyar pada yang lain, lalu mereka 

berjual beli atas dasar itu, maka jadilah jual beli itu. Jika mereka 

berpisah setelah melakukan jual beli dan masing-masing orang 

tidak mengurungkan jual beli, maka jadilah jual beli itu”.
89

 (HR. 

Muslim) 

 

     Hadist di atas menjelaskan bahwa adanya khiyar dalam akad 

jual beli hukumnya diperbolehkan. Jika pada barang yang 

diperjualbelikan terdapat cacat (aib) yang dapat merugikan 

pembeli, maka pembeli tersebut mempunyai hak khiyar aib. 

Abad modern yang serba canggih ini, di mana sistem jual beli 

semakin mudah dan lebih praktis, masalah khiyar tetap 

diberlakukan, hanya saja tidak menggunakan kata-kata khiyar 

dalam mempromosikan barang-barang yang dijualnya tetapi lebih 

kepada dengan ungkapan singkat dan menarik perhatian pembeli. 

Contohnya; “teliti sebelum membeli” kalimat ini berarti pembeli 

diberi hak khiyar (memilih) dengan berhati-hati dalam 

menjatuhkan pilihannya untuk membeli suatu barang, sehingga ia 

merasa puas terhadap barang yang benar-benar sudah dipilih dan 

diinginkannya.  

Adapun pembagian khiyar dalam jual beli terdapat beberapa 

macam, di antaranya sebagai berikut: 
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1) Khiyar majelis, antara penjual dan pembeli boleh memilih 

akan melanjutkan jual beli atau membatalkannya selama 

keduanya masih ada dalam satu tempat (majelis).
90

 Artinya 

suatu transaksi baru dianggap sah jika kedua belah pihak 

yang melaksanakan akad telah berpisah badan atau salah satu 

di antara mereka telah melakukan pilihan untuk menjual dan 

atau membelinya.
91

 Khiyar majelis boleh dilakukan dalam 

berbagai macam transaksi, seperti; jual beli dan sewa-

menyewa.  Rasulullah SAW bersabda: 

َٟ اللهُ ػَ  شَسَضِ َّ ِٓ ػُ ِٓ ابْ ِٓ اػَ ِٗ ُْٕٗ ػَ َّٟ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ َُ  ٌَّٕبِ عٍََّ َٚ

ب لبَيَ  َِ ٌْخ١ِبَسِ ِْ ببِ ٌْب١َْؼَب ُْ ٠تَفَشَّ : اَ  لبَ )سٚاٖ اٌبخبسٜ ِٚغٍُ( ٌَ

     Artinya: “Penjual dan pembeli boleh khiyar selama belum 

berpisah”.
 92

 (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

     Apabila penjual dan pembeli telah berpisah dari tempat 

akad tersebut, maka khiyar majelis tidak berlaku lagi atau 

batal. Dasar hukum khiyar majelis yaitu sebagai berikut, 

sabda Rasulullah SAW yang berbunyi: 

 َُ عٍََّ َٚ  ِٗ َّٟ صٍََّٝ اللهُ ػ١ٍََْ ُِ إٌَّبِ ٍَ لبَيَ حَى١ِْ ِٓ حِضَا بَ بْ ب١ََّٕ َٚ  ْٓ سِنَ ػَ ْٛ بُ

 ْْ لبَفبَِ ب٠تَفَشََّ َِ ٌْخ١ِبَسِ ِْ ببِ ْٟ اٌْب١َْؼَب بفَ َّ وَزَّ ببَ ٌَُٙ َٚ ب َّ لبَوَتَ حِمَّتْ بَ صَذَّ شْ ُِ

ب )سٚاٖ اٌبخبسٞ ٚ َّ ِٙ  ِغٍُ(وَتُ ب١َْؼِ

     Artinya “Dari Hakim bin Hizam, dia berkata Rasulullah 

SAW bersabda: Dua orang yang melakukan jual beli boleh 
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melakukan khiyar selama belum berpisah. Jika keduanya 

benar dan jelas maka keduanya diberkahi dalam jual beli 

mereka”.
93

 (HR. Buhari dan Muslim) 

 

     Para pakar hadist menyatakan bahwa yang dimaksud oleh 

Rasululllah SAW dengan kalimat “berpisah badan” ialah 

setelah melakukan akad jual beli, barang diserahkan kepada 

pembeli dan harga barang diserahkan kepada penjual. Imam 

al-Nawawi, muhadis dan pakar fiqh Syafi‟i mengemukakan 

pendapatnya bahwa untuk menyatakan penjual dan pembeli 

telah berpisah badan, seluruhnya diserahkan sepenuhnya 

kepada kebiasaan masyarakat setempat di mana jual beli itu 

dilangsungkan. 

2) Khiyar syarat, adalah salah satu pihak yang berakad membeli 

sesuatu dengan syarat bahwa ia boleh berkhiyar dalam waktu 

tertentu sekalipun lebih.
94

 Penjualan yang di dalamnya 

disyaratkan sesuatu baik oleh penjual maupun oleh pembeli, 

seperti seseorang berkata “saya jual kulkas ini dengan harga 

Rp. 100.000,-  dengan syarat khiyar selama tiga hari”.
95

 

Kedua belah pihak yang mengadakan transaksi dengan 

mengajukan syarat tersebut dengan tempo yang sama-sama 

diketahui oleh kedua belah pihak.
96

 Hal ini berdasarkan 
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firman Allah SWT dalam Surah Al-Maidah Ayat 1 yang 

berbunyi: 

َٓأَٓ ٠ُّٙبَ َٓ  اٌَّزِّ ٠  آَ ءَ ٠ْ ْٛ ُٕ َِ فُ ا ْٚ اأَ دِ ْٛ ْٛ  ببٌِْؼُمُ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-

aqad itu”.
97

 (Al-Maidah : 1) 

3) Khiyar „aib adalah hak yang dimiliki seorang aqidain untuk 

membatalkan akad atau tetap melangusngkannya ketika 

menemukan cacat pada objek akad diminta pihak lain tidak 

memberitahukannya pada saat akad.
98

 Misalnya, seseorang 

membeli tepung terigu 1kg  kemudian satu butir telur 

dipecahkan telah menjadi anak ayam. Hal ini sebelumnya 

tidak diketahui baik oleh si penjual maupun si pembeli. 

Dalam kasus yang seperti ini, menurut pakar fiqh ditetapkan 

hak khiyar bagi si pembeli.
99

 Jika pembeli belum mengetahui 

hal tersebut (cacat) kemudian setelah akad barulah ia 

mengetahuinya dalam keadaan seperti ini akad dinyatakan 

benar.akan tetapi, tidak merupakan kelaziman. Pembeli 

berhak melakukan khiyar antara mengembalikan barang dan 

mengambil kembali pembayarannya yang telah diberikan 

kepadapenjual atau ia meminta rugi atau mengembalikan 

barang dengan uang.  
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Adapun hak pilih komoditas yang cacat (khiyar aib) dapat 

dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut
100

: 

1) Cacat sudah ada ketika hak pilih dilakukan sebelum 

terjadinya serah terima, jika cacat muncul setelah serah 

terima, maka tidak ada hak pilih. 

2) Cacat melekat pada komoditas setelah diterimanya oleh 

pembeli. 

3) Pembeli tidak mengetahui adanya cacat atas komoditas yang 

ditransaksikan, baik setelah melakukan transaksi maupun 

setelah menerimanya. 

4) Tidak ada persyaratan perubahan dari cacat dalam transaksi 

jual beli, jika dipersyaratkan maka hak pilih gugur. 

5) Cacat masih tetap pada sebelum terjadinya pembatalan 

transaksi 

Selain paparan di atas yang telah penulis cantumkan, poin 

terakhir terkait khiyar yang akan penulis cantumkan lagi yaitu 

hikmah khiyar di mana hikmah khiyar ini terdiri dari: 

1) Khiyar dapat membuat akad jual beli berlangsung menurut 

prinsip-prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara penjual 

dan pembeli. 
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2) Mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan 

akad jual beli, sehingga pembeli mendapat barang yang baik 

atau yang benar-benar disukainya. 

3) Penjual tidak semena-mena dalam menjual barangnya kepada 

pembeli dan mendidiknya agar bersikap jujur dalam 

menjelaskan keadaan barangnya. Menjelaskan keadaan 

barang seperti kualitas, warna, berat dan yang lain sebaginya 

dengan tidak menyembunyikan barang yang cacat (aib). 

4) Terhindar dari unsur-unsur penipuan baik dari pihak penjual 

maupun pembeli, karena tidak ada kehati-hatian dalam proses 

jual beli ketika dilangsungkan. 

5) Khiyar dapat memelihara hubungan baik dan terjalin cinta 

kasih antar sesama manusia di dunia. Adapun ketidakjujuran 

atau kecurangan pada akhirnya akan berakibat dengan 

penyesalan dan penyesalan di salah satu pihak biasanya dapat 

mengarahkan kepada kemarahan, kedengkian, dendam dan 

akibat paling buruk sekalipun yang lainnya. 

 

3. Sembako 

Sembako adalah singakatan dari Sembilan bahan pokok yang 

terdiri dari berbagai bahan-bahan makanan dan minuman yang secara 

umum sangat dibutuhkan masyarakat Indonesia secara umum. Tanpa 

sembako, kehidupan masyarakat Indonesia bisa terganggu karena 
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sembako merupakan kebutuhan pokok sehari-hari yang wajib ada 

dijual bebas di pasar-pasarnya.
101

 

Berikut daftar nama bahan-bahan pokok sesuai dengan Keputusan 

Menteri Industri dan Perdagangan Nomor 115/MPP/Kep/2/1998 

Tanggal 27 Februari 1998 di antaranya seperti: 

a. Beras dan Sagu 

b. Jagung 

c. Sayur-Sayuran dan Buah-Buahan 

d. Daging (sapid dan ayam) 

e. Susu 

f. Gula Pasir 

g. Garam yang mengandung Yodium/Iodium 

h. Minyak goring dan Margarin 

i. Minyak Tanas atau Gas Elpiji 

Permintaan barang-barang sembako ini bersifat inelastis, yaitu 

perubahan harga sembako tidak akan banyak mempengaruhi tingkat 

permintaan produk oleh konsumen selama tidak terlalu signifikan. 

Apabila harga sembako naik secara signifikan, maka sebagian 

konsumen akan beralih ke produk serupa sebagai pengganti 

(subsitusi). Untuk lebih menjamin berjalannya mekanisme pasar 

secara sempurna, peranan pemerintah sangatlah penting, mengingat 

hal ini sudah menjadi tugas dan tanggungjawab pemerintah untuk 
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menjaga kestabilan dan kesinambungan sembako. Karena ini 

berhubungan erat dengan keperluan hidup orang banyak. Pemerintah  

bisa melakukan operasi pasar, impor, pematokan harga tertinggi dan 

terendah serta penindakan hukum kepada pelaku kriminal yang terkait 

dengan kejahatan sembako.
102

 Rasulullah SAW sendiri telah menjalan 

fungsi sebagai supervisor atau al-hisbah yang kemudian banyak 

dijadikan acuan untuk peran negara terhadap pasar.
103

 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Penelitian tentang penyebab tidak meratanya pengadaan bazar 

sembako di Pasar Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu 

belum pernah dilakukan sama sekali. Akan tetapi, penulis menemukan 

beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian yang sedang 

penulis lakukan, di antaranya skripsi yang ditulis oleh Farhan Indra 

Fahrudi yang berjudul “Penambahan Harga Dalam Jual-Beli Kredit 

(Studi Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi)”. Dalam penelitiannya, ia 

menjelaskan tentang penambahan harga dalam jual-beli kredit menurut 

Yusuf Al-Qhardawi diperbolehkan dengan alasan dalam rangka 

kemashlahatan masyarakat yang membutuhkan selama penambahan harga 

ini tidak mengandung unsur eksploitasi, pemaksaan, kedzaliman dan 

penipuan. 
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Penelitian terdahulu selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Isti Zumrotul Ulma pada tahun 2017 dari fakultas Syariah jurusan 

Ekonomi Islam dengan judul penelitian “Konsep Harga Lelang 

Perspekif Hukum Islam”. Penlitian ini membahas tentang penentuan 

harga lelang baik secara konsep penentuan harganya maupun mekanisme 

penetapan harga lelang yang sesuai dengan perspektif Islam. 

Kemudian penelitian terdahulu yang selanjutnya sebagai tinjauan 

pustaka dalam penelitian ini yaitu penelitian dari Dina Marista pada tahun 

2018 dengan judul “Analisis Persaingan Usaha Di Pasar Kenali 

Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat Ditinjau Dari 

Perspektif Etika Bisnis Islam”. Di mana penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persaingan usaha di pasar Kenali Kecamatan Belalau 

Kabupaten Lampung Barat yang ditinjau dari etika bisnis Islam terhadap 

pelaku para pedagang di pasar tersebut. Penelitian ini berjenis penelitian 

lapangan (field research). Sumber data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan sokumentasi. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa persaingan usaha di pasar Kenali Kecamatan Belalau Kabupaten 

Lampung Barat meliputi 5 (lima) aspek yaitu produk, harga, tempat, 

pelayanan dan purna jual. Dari 20 (dua puluh) responden, 18 (delapan 

belas) di antaranya telah menjalankan etika bisnis Islam dalam kegiatan 

usahanya dengan menerapkan lima prinsip etika bisnis Islam yaitu prinsip 

tauhid, keseimbangan, kejujuran, kehendak bebas dan tanggungjawab 
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sosial. Sedangkan dua di antaranya tidak menjalankan prinsip kejujuran 

yang dapat merugikan pembeli dengan menyembunyikan cacat barang 

sehingga pembeli tidak memperoleh kualitas barang yang baik. 

Penelitian berikutnya yang terkait dengan penelitian yang sedang 

penulis lakukan yaitu penelitian saudara Elvan Firmansyah pada tahun 

2018 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan Ekonomi Syariah 

dengan judul “Mekanisme Penetapan Harga Di Rumah Makan Rama 

Tawes Dinjau Dari Etika Bisnis Islam” yang bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana mekanisme penetapan harga di rumah makan 

Rama Tawes ditinjau dari etika bisnis Islam. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa interview, observasi dan dokumentasi. Untuk 

temuan dari penelitian ini yaitu bahwa mekanisme penetapan harga di 

rumah makan Rma Tawes sudah sesuai dengan etika bisnis Islam, karena 

menerapkan aksioma dasar etika bisnis Islam seperti persatuan, 

keseimbangan, tanggungjawab, kehendak bebas dan ihsan.  

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, penulis belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang bazar sembako dalam menurunkan 

harga dan minat membeli masyarakat kepada pedagang lain yang ditinjau 

dalam hukum Islam. Dan yang membedakan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya yaitu penelitian disini akan 

menitikberatkan pada faktor apa yang menyebabkan tidak meratanya 
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pengadaan bazar sembako yang terjadi di Pasar Tradisional Kecamatan 

Pagelaran Kabupaten Pringsewu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



85 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al-Qur’an dan Hadits 

Al-Asqalani, Al-Hafidz Ibn Hajar. Terjemah Bulughul Mahram, Jeddah: Al-

Thoba‟ah Wal-Nashar Al-Tauzi‟, 1998. 

 

Al Imam Abu Abdullah Muhammad bin Ismail Al Bukhari, Shahih bukhori Jilid 

II Nomor Hadist 1981, Beirut: Dar al-Fikr al-Mu‟ashir, tt . 

 

Al-Zuhaily, Wahbah. Al-Fiqh Al-Islami Wa Adillah, Fiqh Al-Sunnah Jilid V Cet 

Ke-VIII, Damaskus: Dar Al-Fikr Al-Mu‟ashir, 2005. 

 

Departemen Agaram Republik Indonesia, Al-Qur‟an Tajwid dan Terjemahannya, 

Bandung: Pustaka Indonesia, 2016. 

 

Buku-Buku 

Abdurrahman, Masduha. Pengantar dan Asas-Asas Hukum Perdata Islam, 

Surabaya: Central Media, 2011. 

 

Abdurrahman, Nana Herdiana. Manajemen Strategi Pemasaran, Bandung: CV. 

Pustaka Setia, 2015. 

 

Ahmad, Mustad. Etika Bisnis Dalam Islam, Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2003. 

 

 

Al-Faifi, Sulaiman Ahmad Yahya. Ringkasan Fiqh Sunnah Sayyid Sabiq, Jakarta: 

Al-Kautsar, 2013. 

 

Al-Fauzan,Saleh. Al-Mulakhkasul Fiqh, Jakarta: Gema Insani, 2006. 

 

As-Sa‟di, Syekh Abdurrahman. Fiqh Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syari‟ah, 

Jakarta: Senayan Publishing, 2008. 

 

Alkaf, Idrus H. Ihtisar Hadits: Shahih Bukhari, Surabaya: CV. Karya Utama, 

2012. 

 

Anwar, Dessy. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Amalia, 2010. 

 

Ash-Sidieqy, Hasby. Falsafah Hukum Islam, Jakarta: Bulan Bintang, 1995. 

 

Asqalani, Ibnu Hajar. Buluqhul Maram, Diterjemahkan oleh Achmad Sunarto, 

Jakarta: Pustaka Amani, 1996. 

 

Ayub, Muhammad. Understanding Islamic Finance, Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2009. 

 



86 

 

Baqi, Muhammad Fuad Abdul. Al-Lu‟lu Wal Marjan Hadits Shahih Bukhari dan 

Muslim, (Terj.), Jakarta Timur: Ummul Qura, 2013. 

 

Basyir, Ahmad Azhar. Asas-Asas Hukum Mu‟amalat, Yogyakarta: Perpustakaan 

Fakultas Hukum UII, 1992. 

 

Cholid Narbuko, Abu Achmad, Metode Penelitian, Jakarta: PT.Bumi Aksara, 

2013. 

   

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, 

Jakarta: Balai Pustaka, 2007. 

 

Djuwaini, Dimyauddin. Pengantar Fiqh Muamalah, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2002. 

 

Djazuli, Kaidah-kaidah Fiqh: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan 

Masalah-Masalah yang Praktis Edisi Pertama Cet Ke-1, Jakarta: 

Kencana, 2006. 

 

Dokumentasi Kantor Pasar Tradisional Pagelaran Tanggal 2-5 Agustus 2020. 

 

Dokumentasi Profil Kabupaten Pringsewu Juli 2020. 

 

Dokumentasi Profil Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu Juli 2020. 

 

Ghazaly, Abdul Rahman. Fiqh Muamalah Cet.II, Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012. 

 

Hasan, M. Ali. Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2003. 

 

Haroen, Nasrun. Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 

 

Ilmu Pengetahuan, Arti Pengertian, Penjelasan dan Daftar Sembako, diakses 

secara (On-Line) pada tanggal 17 Juni 2020 Pukul 21.48 WIB di laman 

www.organisasi.org/1970/01/arti-pengertian-penjelasan-dan-daftar-

sembako.html?m=1. 

 

Karim, Adiwarman. A. Bank Islam; Analisis Fiqh dan Keuangan, Jakarta: 

Rajawali Pers, 2009. 

 

Karim, Adiwarman. Ekonomi Mikro Islam, Jakarta: Penerbit 3T Indonesia, 2003. 

 

Khallaf, Abdul Wahab. Kaidah-kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushul Fiqh) 

Terjemahan Noer Iskandar Al-Barsany dan Moh. Tolehah Mansoer, 

Jakarta: CV. Rajawali Pers, 1999. 

http://www.organisasi.org/1970/01/arti-pengertian-penjelasan-dan-daftar-sembako.html?m=1
http://www.organisasi.org/1970/01/arti-pengertian-penjelasan-dan-daftar-sembako.html?m=1


87 

 

Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Nomor 115//MPP/Kep/2/1997 

Tanggal 27 Februari 1998 (disingkat: Kepmenperindag 115/1998). 

 

Mardani, Fiqh Ekonomi Syariat, Jakarta: Predana Media Group, 2012. 

 

Masjupri, Buku Daras Fiqh Muamalah Jilid I, Surakarta: PSEI Publishing, 2013. 

 

Muslich, Ahmad Wardi. Fiqh Muamalah Cet Ke-1, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 

2010. 

 

Mukti Fajar dan Yuliano Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017. 

 

Nawawi, Ismail. Fiqh Muamlaah Klasik dan Kontemporer, Bogor: Ghalia 

Indoensia, 2012. 

 

Noor, Juliansyah. Metodologi Penelitian, Jakarta: Kencana, 2010. 

 

Philip Kotle dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran Jilid 2, Jakarta: 

Prenhalindo, 2006. 

 

Purhantara, Wahyu. Metode Penelitian Kualitatif, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010. 

 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi, Ekonomi Islam, Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2008. 

 

Qardhawi, Yusuf. Shadaqah Cara Islam Mengentaskan Kemiskinan, Bandung: 

Romaja Rosdakarya, 2010. 

 

Rahman, Abdul. Fiqh Muamalah, Jakarta: Kencana, 2010. 

 

Rahmat, Jalaludin. Metode Penelitian Komunikasi, Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2000. 

   

Sabiq, Sayyid. Fiqh Sunnah Jilid III Cet Ke-4, Beirut: Dar al-Fikr, 1983. 

 

Sabiq, Sayyid. Fiqh Sunnah 13, Bandung: PT. Al-Ma‟arif, 1997. 

 

Saputra, Mustofa Andrian. Definisi Pedagang, diakses secara (On-Line) pada 

tanggal 17 Juni 2020 Pukul 22.52 WIB di laman 

https://www.google.com/definisi-pedagangm?q=html-1 

 

Shihab, Quraish. Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur‟an 

Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

 

Subekti, Rahman. Aneka Perjanjian, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1995. 

https://www.google.com/definisi-pedagangm?q=html-1


88 

 

Suhardi, Kathur. Syarah Hadist Pilihan Bukhari Muslim (Terj.), Jakarta: Darul 

Falah, 2002. 

 

Suhendi, Hendi. Fiqh Muamalah, Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010. 

 

Suparta dan Djedjen Zainuddin, Fiqih, Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2004. 

 

Susiadi, Metodologi Penelitian, Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan Penerbitan 

LP2M IAIN Raden Intan Lampung, 2015. 

 

Syafe‟i, Rachmat. Fiqh Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2001. 

 

Syarifuddin, Amir. Ushul Fiqh Jilid I, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997. 

 

Tika, Muhammad Pabundu. Metodologi Riset Bisnis, Jakarta: Bumi Aksara, 2016. 

 

Tim Kuliah Kerja Nyata, Bazar Sembako Murah, Surabaya: Universitas Sebelas 

Maret, 2015. 

 

Wawancara  

Wawanara dengan Bapak Angger Mulyo (selaku staff di Pasar Tradisional 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu dan pedagang baju glosir) 5 

Agustus 2020. 

 

Wawancara dengan Bapak Imron Ali (selaku petugas Keamanan di Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu) 5 Agustus 

2020. 

 

Wawancara dengan Bapak Udin Mujhidan (selaku petugas Kebersihan di Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu) 5 Agustus 

2020. 

 

Wawancara dengan Bapak Yasin Ahmad (selaku koordinator Pasar Tradisional 

Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu dan Pedagang Baju Grosir) 

5 Agustus 2020. 

 

Wawancara dengan Ibu Dwi (Selaku pedagang sembako emperan di Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu) 5 Agustus 

2020. 

 

Wawancara dengan Ibu Maryam (selaku pedagang sembako di ruko Pasar 

Tradisional Kecamatan Pagelaran Kabupaten Pringsewu dan pedagang 

baju glosir) 5 Agustus 2020. 

 

Wiratama, Surjaweni V. Metode Penelitian: Lengkap Praktis dan Mudah di 

Pahami Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2014. 


	DAFTAR ISI ROIZ MUZAKI.pdf (p.12-13)
	BAB I-V ROIS MUZAKI REVISI-1-1.pdf (p.14-101)

